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INTISARI

Percetakan Sendiko masih menggunakan pencatatan manual berbasis
Google Spreadsheet dalmaengelolaan produk dan transaksi, yang kurang efisien
dan rawan kesalahan. Penelitian ini bertujuan membangun sistem informasi
manajemen dan pemasaran berbasis web untuk mendukung proses operasional dan
memudahkan pelanggan dmm melihat produk secara langsung melalui website.
Sistem dikembangkan menggunakan metode waterfall dengan bahasa
pemrograman PHP (Codelgniter) dan database MySQL. Pengujian dilakukan
menggunakan metode blackbox untuk fuggssi, whitebox untuk logika program, serta
evaluasi usabiflity dengan metode System Usability Scale (SUS). Hasil
menunjukkan seluruh fungsi berjalan sesuai kebutuhan, logika program valid, dan
sistem mendapatkan skor SUS sebesar 83.61, termasuk kategori baik. Sistem ini
dinilai lebih efisien dibandingkan penelitian sebelumnya karena menyajikan menu
yang lebih terstruktur, responsif, dan terintegrasi dengan WhatsApp.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Percetakan, Website, Codelgniter, SDLC, SUS




ABSTRACT

Percetakan Sendiko still relies on manual record-keeping using Google
Spreadshﬁﬁ)r managing products and transactions, which is inefficient and prone
to errors. This research aims to develop a web-based management and marketing
information system to support operational processes and allow cusigggers to
directly view products through the website. The system was developed using the
waterfall method, with PHP (Codelgniter) as the programming language and
MySQOL as the database. Testing was mrriecmm using blackbox to verify
Sunctionality, whitebox to evaluate internal logic, and usability evaluation through
the System Usability Scale (SUS). The results show that all functions work as
expected, the program logic is valid, and the system achieved an SUS score of
83.61, categorized as good. Compared to previous studies, the system is more
efficient due to its structured menus, responsiveness, and integration with
WhatsApp.

Keywords: Information System, Printing, Website, Codelgniter, SDLC, SUS
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Percetakan Sendiko adalah sebuah usaha percetakan yang melayani
berbagai kebutuhan cetak, mulai dari banner, spanduk, brosur, hingga produk cetak
lainnya. Dengan semakin tingginya permintaan pelanggan, percetakan ini terus
berusaha menjaga kualitas dan kecepatan pelayanan. Namun, dalam operasional
sehari-hari, Percetakan Sendiko masih menggunakan Google Spreadsheet untuk
pengkasiran dan pencatatan transaksi. Meskipun Google Spreadsheet sederhana
dan mudah diakses, alat ini memiliki keterbatasan dalam mencatat data operasional
yang kompleks. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Asosiasi UMKM Digital
Indonesia (2022), 78% pelaku UMKM melaporkan bahwa pengelolaan data manual
cenderung menyebabkan kesalahan dan menurunkan efisiensi operasional. Selain
itu, penelitian yang sama menunjukkan bahwa spreadsheet menjadi tidak efektif
saat volume transaksi dan data yang dikelola semakin besar. Hal ini memengaruhi
kelancaran operasional, karena pengguna harus terus memantau dan memperbarui
informasi di berbagai sheet, yang dapat menjadi sangat rumit dan membingungkan
[1].

Selain itu, komunikasi antara pelanggan dan admin juga menjadi tantangan,
untuk setiap pelanggan baru, admin harus menjelaskan detail produk, variasi harga,
dan opsi tambahan secara manual. Proses ini dilakukan berulang kali, yang tidak
hanya memakan waktu tetapi juga menambah beban kerja admin. Menurut

penelitian sebelumnya, komunikasi manual yang berulang dapat meningkatkan




risiko kesalahan pemahaman hingga 30% (2], di Percetakan Sendiko, kondisi ini
sering kali menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian pesanan ketika volume

pesanan sedang tinggi, yang pada akhirnya berpengaruh pada kepuasan pelanggan.
Untuk mengatasi kendala ini, diperlukan sebuah sistem informasi berbasis

web yang mampu mengintegrasikan transaksi, dan katalog produk yang dapat
diakses langsung oleh pelanggan. Sistem berbasis web dinilai efektif dalam
meningkatkan efisiensi operasional melalui integrasi data, manajemen produk, dan
komunikasi [3]. Sistem berbasis web dinilai dapat memudahkan pelanggan untuk
melihat informasi produk, serta harga, tanpa harus menghubungi admin, sehingga

mengurangi beban kerja admin dan mempercepat proses layanan [4].

Dengan adanya sistem informasi berbasis web yang terintegrasi, Percetakan
Sendiko diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi operasional

secara signifikan. Selain itu, sistem berbasis web juga diharapkan membantu

meningkatkan kepuasan pelanggan dengan memberikan akses yang mudah dan

informasi yang lebih lengkap tentang produk yang ditawarkan [5].
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk membangun suatu “Sistem
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Informasi Manajemen dan Pemasaran Percetakan Sendiko” menggunakan metode
pendekatan SDLC (System Life Development Life Cycle) dengan maksud untuk
membantu proses pengelolaan data barang. Sistem ini nantinya akan dibuat
menggunakan program Hypertext Preprocessor (PHP) dengan Framework
Codeigniter dan Mysql sebagai databasenya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:




1. Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi yang dapat
menunjang transaksi dan display produk secara online pada Percetakan
Sendiko?

2. Bagaimana sistem informasi berbasis web dapat meningkatkan efisiensi
operasional percetakan Sendiko?

3. Bagaimana sistem informasi percetakan berbasis website dapat memudahkan
pelanggan dalam mengetahui detail produk dan sekaligus memudahkan beban
kerja admin?

1.3  Batasan Penelitian

Agar penelitian lebih terfokus, maka terdapat batasan penelitian sebagai
berikut:

1. Sistem hanya mencakup manajemen produk dan transaksi

2. Pembelian tidak dilakukan secara langsung melalui website, tetapi tetap
diarahkan ke admin

3. Penelitian ini hanya mencakup kebutuhan internal percetakan dan pelanggan
tanpa mencakup aspek-aspek eksternal seperti integrasi pembayaran digital.

4. Bahasa pemrograman website akan dibuat menggunakan program PHP dan
dengan menggunakan Framewerk Codeigniter dan Mysql sebagai basis
datanya.

1.4  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membangun suatu sistem informasi
percetakan dengan maksud:

1. Mengimplementasikan suatu sistem informasi berbasis Website pada

Percetakan Sendiko untuk mempermudah pemasaran produk dan transaksi.




2. Membangun suatu sistem informasi percetakan berbasis website yang
terintgrasi dan mampu meningkatkan efisiensi operasional melalui otomisasi
operasional dan penyajian produk secara digital.

3. Membangun sistem informasi yang memudahkan pelanggan dalam mengetahui
detail produk yang dapat mengurangi beban kerja admin sehingga admin dapat
fokus terhadap desain dan pemenuham pelanggan secara optimal.

1.5  Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional sehingga
berujung pada peningkatan penjualan dan kepuasan pelanggan.

2. Pelanggan dapat dengan mudah mengakses informasi produk dan harga melalui
website tanpa perlu bertanya kepada admin.

3. Admin akan lebih terbantu dalam pengelolaan pesanan dan transaksi,
mengurangi beban kerja yang sebelumnya dilakukan secara manual.

1.6  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan karya ilmiah dapat berupa penyeragaman format
penyajian karya ilmiah, sebagai standar dari penyusunan karya ilmiah, sebagai
pedoman atau acuan penyusunan karya ilmiah, dan agar karya ilmiah dapat dibaca
dengan mudah.

Pada penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas:

AB I PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat

penelitian.

BAB II TINJAUAN LITERATUR




Pada bab ini berisi pembahasan teori, konsep, dan penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi penjelasan tentang langkah-langkah dan pendekatan yang

digunakan untuk mencapai tujuan penelitian.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian mengenai sistem informasi berbasis web dalam bidang
percetakan telah dilakukan dengan berbagai tujuan dan metode, mulai dari
pengembangan sistem informasi manajemen hingga implementasi katalog produk
secara . Sistem informasi berbasis web yang diterapkan dalam bisnis percetakan
bertujuan untuk mengoptimalkan layanan kepada pelanggan dan meningkatkan
efisiensi dalam operasional internal.

Pengkajian terhadap beberapa penelitian terdahulu menjadi dasar penting
dalam mengidentifikasi keterbatasan yang ada serta menentukan pendekatan dan
metode yang relevan dengan kebutuhan spesifik di percetakan Sendiko. Bab ini
akan membahas berbagai penelitian terdahulu terkait implementasi sistem
informasi berbasis web di sektor percetakan serta kesimpulan yang relevan untuk
penelitian ini.

Tabel 2.1 Metode Pengembangan

Metode Model Model .
Pengembangan| Pengembangan Perancangan Referensi
Sistem
SDLC Waterfall UML l3J*16J
00P 00P UML (7]
Prototyping Prototyping Flowchart [8]
RAD RAD UML (9]

Dapat dilihat pada Tabel 2.1 Metode Pengembangan merujuk pada strategi

2
utama yang digunakan untuk membangun sistem, seperti SDLC (System
Development Life Cycle), RAD (Rapid Application Development), atau Prototype.

Kolom ini menunjukkan kerangka metodologi yang dipilih oleh penelitian untuk

mengembangkan sistem.




Model pengembangan memberikan rincian spesifik dari metode yang
diterapkan, seperti SDLC, atau pendekatan berbasis prototipe yang berulang.
Kolom ini menjelaskan bagaimana proses pengembangan diorganisasikan dan
dijalankan sesuai dengan metode yang dipilih, termasuk tahapan-tahapan penting
seperti pengumpulan kebutuhan, desain awal, hingga pengujian.

Model perancangan sistem mencakup teknik untuk memvisualisasikan dan
mendesain struktur sistem sebelum implementasi, seperti UML (Unified Modeling.
Kolom ini menyoroti alat dan pendekatan yang digunakan untuk mengilustrasikan
arsitektur sistem, alur data, dan hubungan antar elemen sistem.

Tabel 2.2 Fitur Yang Tersedia

Jenis Sistem Fitur Yang Tersedia | Referensi
Sistem informasi | -Profil UMKM [3]
manejemen -Integrasi whatsapp

-Manajemen produk
-Autentikasi pengguna
-Manajemen akun
-Dashboard admin
-Tampilan produk
-Pengaturan  pengiriman
dan pembayaran
-Pengujian fungsionalitas

Sistem informasi | -Menu utama 4]
pemasaran -Form pendaftaran
pelanggan

-Form koleksi barang
-Form keranjang barang
-Laporan transaksi

Sistem informasi | -Pengajuan kredit [5]
manajemen -Penyimpanan berkas
kredit - Analisis kredit

-Pengelolaan data kredit
Sistem informasi | -Katalog pencarian buku [6]
perpustakaan -Manajemen data

- Halaman anggota
Sistem informasi | -Manajemen transaksi [7]
manajemen -Manajemen data barang

-Laporan keuangan




Jenis Sistem Fitur Yang Tersedia | Referensi
Sistem informasi | -Promosi produk [8]
pemasaran -Manajemen data

-Keranjang belanja
-Form pemesanan
-Laporan dan monitoring

Sistem informasi | -Manajemen data [9]
manajemen pelanggan

-Manajemen pemesanan
-Pengaturan jadwal dan
pengingat tugas
-Pengelolaan galeri foto
-Fitur CRUD

Dapat diliihat ada Tabel 2.2 membahas jenis sistem dan fitur yang tersedia,

dirancang untuk memberikan ringkasan singkat mengenai karakteristik utama

sistem yang dikembangkan dalam berbagai penelitian

Jenis sistem menjelaskan kategori atau tipe sistem yang dikembangkan

dalam penelitian, seperti sistem informasi manajemen, sistem informasi pemasaran,

atau sistem informasi perpustakaan. Jenis sistem memberikan konteks tentang

tujuan utama dan bidang aplikasi sistem tersebut.

Pada kolom Fitur yang tersedia merinci fungsi atau layanan spesifik yang

ditawarkan oleh sistem. Contohnya termasuk manajemen data pengguna, laporan

otomatis, integrasi pembayaran, pencarian produk, pelacakan pengiriman, atau

pengaturan jadwal.

Tabel 2.3 Hasil dan Kesenjangan (Gap)

Kesenjangan (Gap)

Hasil Kondisi aktual |  Kondisi Ideal

Referensi

Penggunaan Google | Penggunaan FOSS| Pemanfaatan FOSS

Spreadsheet yang ke- | hanya pada| pada sektor UMKM
efektifitasan-nya perusahaan besar
terbatas

(1]

Peningkatan  efisiensi | Sistem lebih fokus| Fitur  e-commerce
operasional dan | pada fitur dasar lengkap, termasuk
jangkauan pasar transaksi online




Hasil

Kesenjangan (Gap)

Kondisi aktual

Kondisi Ideal

Referensi

Perluasan pasar dan
mengatasi keterbatasan
informasi pemasaran

Tidak memiliki
fitur transaksi
pembayaran
langsung  secara
online

Fitur ~ pembayaran
online untuk
transaksi lebih
efisien

[4]

Mempersingkat waktu
proses, dan mengurangi
penggunaan kertas

Implementasi
hanya berbasis web

Aplikasi mobile
yang terintegrasi
untuk
mempermudah
akses bagi nasabah
dan komite kredit

Berdasarkan responden
menyatakan, 92.1%
mempermudah transaksi
penjualan, 89.1% efektif
menyediakan  laporan,
90% membantu
monitoring usaha

Sistem hanya
mendukung
transaksi dasar dan
laporan keuangan

Sistem dengan
analitik berbasis
data untuk
mendukung
perencanaan
strategis

Sistem  informasi ini
mencakup fitur
pencarian katalog buku,
pengelolaan data buku,
serta pembuatan laporan

Sistem belum
memiliki fitur
pengingat otomatis
bagi pengguna
terkait tenggat
waktu peminjaman
buku

Pengingat otomatis
melalui email atau
notifikasi untuk
mempermudah
pengelolaan  waktu
peminjaman

Sistem mempermudah
pelanggan untuk
memesan tanpa harus
datang ke toko

Tidak ada integrasi
pembayaran digital
atau sistem
pengiriman

Integrasi dengan
sistem pembayaran
digital (e-wallet)

Meningkatkan efisiensi
pengelolaan data
pelanggan,

fotografi, dan galeri
foto

Sistem  terbatas
pada platform
desktop,

-Sistem  terbatas
pada platform
desktop, tidak ada
platform  dalam
bentuk mobile

Berbasis cloud atau
hybrid yang dapat
diakses melalui
mobile dan desktop

Sistem mencakup fitur
manajemen data
pelanggan,  pesanan,
produk, dan stok.

Tidak ada analitik
data untuk
mendukung
keputusan

Penambahan  fitur
analitik untuk
mendukung
keputusan.

[10]




10

Pada Tabel 2.3 Hasil dan Kesenjangan (Gap) berisi evaluasi efektivitas
sistem yang dikembangkan, sekaligus mengidentifikasi perbedaan antara kondisi
aktual sebelum sistem diterapkan dan kondisi ideal yang diharapkan.

Kolom hasil mencatat pencapaian atau manfaat dari perancangan atau
sistem yang telah diimplementasikan. Contohnya peningkatan efisiensi proses,
kemudahan akses informasi, pengurangan kesalahan manual, atau kepuasan
pengguna. Data ini menggambarkan sejauh mana sistem berhasil memenuhi tujuan
penelitian.

Pada kolom Kesenjangan (Gap) berisi perbandingan situasi sebelum dan
sesudah implementasi sistem. Kondisi aktual mengacu pada masalah yang dihadapi
sebelum sistem diterapkan, seperti proses manual yang lambat atau kesulitan dalam
manajemen data. Kondisi ideal adalah target yang diinginkan, misalnya otomatisasi
penuh, laporan yang akurat, atau peningkatan aksesibilitas. Gap menunjukkan
sejauh mana sistem mendekati kondisi ideal atau mengurangi kekurangan dari
kondisi aktual.

21 Rangkuman

Penelitian tentang pengembangan sistem informasi berbasis web dan
desktop menunjukkan kontribusi besar terhadap peningkatan efisiensi operasional
bisnis. tem ini memungkinkan pengelolaan data yang lebih cepat, akurat, dan
terstruktur, terutama dalam proses pesanan, pembayaran, dan pelaporan. Selain itu,
sistem mempermudah akses data bagi pelanggan dan manajemen, meningkatkan
kualitas layanan secara keseluruhan. Teknologi seperti PHP, MySQL. dan

Sframework seperti Bootstrap banyak digunakan, sementara diagram UML menjadi

alat utama dalam perancangan sistem. Pengujian yang dilakukan, seperti Blackbox
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dan Whitebox, mengonfirmasi bahwa sistem ini efektif mengurangi kesalahan
manual dan mempercepat proses kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan tersebut dengan
menerapkan pendekatan SDLC yang terstruktur, menggunakan teknologi seperti
PHP dan MySQL, serta memanfaatkan alat desain seperti UML untuk memastikan
sistem dirancang dengan baik. Dengan menambahkan fitur-fitur seperti katalog
produk online, sistem yang dirancang diharapkan tak hanya memenuhi kebutuhan
internal Percetakan Sendiko tetapi juga memberikan pengalaman yang lebih baik
bagi pelanggan. Rangkuman ini menggarisbawahi pentingnya penelitian ini sebagai
langkah untuk memajukan digitalisasi UMKM melalui solusi berbasis web yang

efektif, efisien, dan aman.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Pada bagian ini akan menjelaskan tentang metode-metode apa saja yang
digunakan dalam penelitian ini yang meliputi metode kualitatif dalam proses
pengumpulan data, metode SDLC dalam proses pembangunan sistem dan kuisioner
SUS pada proses pengujian dan evaluasi kepuasan pengguna. Peneliti telah
menuangkan metode-metode tersebut kedalam sebuah kerangka penelitian, yang
mana pada kerangka ini terdiri atas pengumpulan data, pengembangan sistem dan
evaluasi kebutuhan pengguna. Kerangka enelitian ini terdiri atas metode
pengumpulan data, metode pengembangan sistem dan evaluasi kepuasan pengguna,

49
dapat dilihat pada gambar 3.1 Kerangka Penelittian dibawah ini:
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Pada gambar 3.1 Kerangka penelitian diatas dapat dilihat bahwa penelitian
yang akan dilakukan meliputi pengumpulan data, pengembangan sistem, dan
evaluasi kepuasan pengguna yang akan dijabarkan ebagai berikut:

3.1  Pengumpulan Data

Tahap ini merupakan langkah awal untuk memahami permasalahan dan
kebutuhan yang ada di Percetakan Sendiko. Tujuan utamanya adalah
mengidentifikasi proses kerja saat ini, tantangan yang dihadapi, dan harapan
pengguna terhadap sistem baru. Langkah-langkah g dilakukan adalah sebagai
berikut
3.1.1 Observasi

Peneliti akan mengamati langsung bagaimana Percetakan Sendiko
menjalankan operasionalnya, mulai dari penerimaan pesanan, pengelolaan data
pelanggan, pencatatan stok barang, hingga pembuatan laporan keuangan. Observasi
ini bertujuan untuk menemukan titik lemah dalam sistem yang ada, seperti
duplikasi data, kesalahan manual, atau keterlambatan dalam penyelesaian pesanan.
3.12 Wawancara

Peneliti akan mewawancarai pihak-pihak terkait, termasuk pemilik, kasir,
dan staf operasional, untuk menggali kebutuhan dan preferensi mereka terhadap
sistem yang akan dikembangkan. Misalnya, pemilik mungkin membutuhkan
laporan keuangan otomatis yang mudah diakses, sementara kasir mungkin
membutuhkan antarmuka yang sederhana untuk memproses pesanan dengan cepat.

Wawancara ini juga bertujuan untuk memahami keluhan mereka terhadap sistem

manual yang digunakan saat ini.
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3.13 Studi Pustaka

Peneliti akan mempelajari sistem informasi serupa yang telah diterapkan di
bisnis percetakan lainnya. Tujuannya adalah untuk mendapatkan ide fitur dan
teknologi yang relevan serta mengidentifikasi praktik terbaik yang bisa diadaptasi
untuk Percetakan Sendiko.

3.2 Pengembangan Sistem

Pada tahap pengembangan sistem, sistem informasi untuk Percetakan
Sendiko akan dirancang dan dibangun menggunakan metode SDLC. Metode ini
merupakan pendekatan sistematis yang terbagi ke dalam beberapa tahap berurutan,
dengan iap tahap harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya.
Metode ini dipilih karena cocok untuk proyek dengan kebutuhan yang telah
terdefinisi jelas dan stabil. Berikut adalah detail tiap langkah pengembangan sistem
berdasarkan metode SDLC':

3.2.1 Perencanaan (Planning)

Tahap pertama dalam pengembangan sistem adalah perencanaan. yang
melibatkan analisis kebutuhan pengguna dan spesifikasi fungsional yang akan
dicapai oleh sistem. Pada tahap ini, tim pengembang menyusun rencana yang
mencakup desain awal, alur kerja, dan strategi implementasi. Proses ini juga
mencakup penentuan sumber daya yang diperlukan.

3.22 Analisa Kebutuhan (Requirement Analysis)

Pada tahap analisis kebutuhan, penggunaan metode IECES (Performance,
Information, Econonty, Control, Efficiency, and Service) akan membantu peneliti
untuk mengidentifikasi dan menganalisis aspek-aspek penting dari sistem yang ada

serta merumuskan kebutuhan sistem baru secara lebih terstruktur. Metode ini
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memungkinkan peneliti mengevaluasi sistem manual yang sedang berjalan di
Percetakan Sendiko dari berbagai sudut pandang dan mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan.

a) Performance (Kinerja)

Peneliti akan mengevaluasi kinerja sistem manual yang ada dengan
mengidentifikasi proses yang memakan waktu lama atau menyebabkan penundaan,
seperti pencatatan pesanan dan pembuatan laporan keuangan. Masalah seperti
duplikasi data atau kesalahan pencatatan juga akan dianalisis. Hasil analisis ini akan
menentukan bagaimana sistem baru dapat meningkatkan kinerja, misalnya melalui
pencatatan data otomatis atau pelaporan real-time.

b) Information (Informasi)

Peneliti akan menilai keakuratan, kelengkapan, dan ketersediaan informasi
dalam sistem manual. Apakah data pesanan, atau laporan keuangan mudah diakses
dan dapat diandalkan? Dalam sistem manual, informasi sering kali tersebar atau
sulit ditemukan, sehingga sistem baru akan dirancang untuk memberikan akses
informasi yang terpusat dan akurat kepada pengguna.
¢) Economy (Ekonomi)

Aspek ekonomi menganalisis efisiensi biaya dalam operasional sistem saat
ini. Peneliti akan mengevaluasi bagaimana sistem manual memengaruhi biaya,
seperti penggunaan kertas untuk pencatatan atau tenaga tambahan untuk
menyelesaikan laporan. Sistem baru diharapkan dapat mengurangi biaya ini melalui
otomatisasi proses, pengurangan penggunaan kertas, dan penghematan waktu kerja.

d) Control (Control)
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Aspek kontrol berfokus pada keamanan data dan pengendalian proses.
Dalam sistem manual, risiko kehilangan atau kerusakan data cukup tinggi. Peneliti
akan menilai kelemahan dalam pengelolaan data, seperti kurangnya otorisasi yang
jelas untuk akses informasi. Sistem baru akan dirancang dengan fitur autentikasi
pengguna dan kontrol akses untuk meningkatkan keamanan dan akuntabilitas.

e) Efficiency (Efisiensi)

Efisiensi mengukur bagaimana sistem saat ini menggunakan waktu dan
sumber daya. Peneliti akan mengidentifikasi aktivitas yang tidak efisien, seperti
proses pencarian data yang lambat atau pencatatan yang redundan. Sistem baru
akan dirancang untuk meningkatkan efisiensi dengan menyediakan fitur seperti
pencarian data instan, pengelolaan stok real-time, dan otomatisasi proses berulang.
f) Service (Layanan)

Aspek ini menilai bagaimana sistem saat ini melayani pengguna, baik
pelanggan maupun staf internal. Peneliti akan mengevaluasi pengalaman pelanggan
dalam melakukan pemesanan serta pengalaman staf dalam mengelola data dan
laporan. Sistem baru diharapkan mampu memberikan layanan yang lebih baik,
misalnya dengan mempermudah pelanggan memantan status pesanan dan
membantu staf menyelesaikan tugas lebih cepat.

Setelah analisis berdasarkan metode PIECES dilakukan, peneliti akan
merumuskan spesifikasi kebutuhan sistem yang lebih lengkap dan terperinci. Hasil
analisis ini akan menjadi dasar untuk merancang sistem baru yang tidak hanya
mengatasi permasalahan saat ini tetapi juga memberikan nilai tambah dalam

kinerja, efisiensi, dan layanan di Percetakan Sendiko.
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3.23 Perancangan Sistem (System Design)

Tahap kedua adalah perancangan sistem, di mana spesifikasi kebutuhan
diterjemahkan menjadi desain teknis yang detail. Peneliti menggunakan alat
pemodelan m'ﬁed Modeling Language (UML) untuk memvisualisasikan dan
merencanakan sistem. Use Case Diagram menggambarkan interaksi pengguna,
seperti bagaimana kasir mencatat pesanan atau pelanggan melihat produk. Activity
Diagram dibuat untuk mendeskripsikan alur proses kerja, misalnya langkah-
langkah dari pemesanan hingga pembayaran selesai. Selain itu, Class Diagram
mendesain struktur data utama, seperti tabel, produk, pembayaran, dan laporan,
serta hubungan antar data.

3.24 Implementasi (Implementation)

Tahap ketiga adalah implementasi, di mana sistem mulai dibangun
berdasarkan rancangan yang telah dibuat. Peneliti memulai dengan pengembangan
backend menggunakan PHP untuk mengatur logika bisnis, seperti fungsi mencatat
pesanan baru, memperbarui status pesanan, dan menghasilkan laporan otomatis.
Basis data MySQL digunakan untuk menyimpan semua data dengan struktur yang
efisien dan relasi yang jelas antar tabel. Frontend dikembangkan menggunakan
HTML, CSS, dan framework Bootstrap untuk memastikan antarmuka yang
responsif dan user-friendly.

Pada tahap ini, semua fitur utama seperti manajemen pesanan, proses
transaksi, dan display produk diintegrasikan. Peneliti juga mengimplementasikan
mekanisme autentikasi pengguna untuk memastikan keamanan akses, sehingga
hanya pengguna dengan hak tertentu (admin dan user) yang dapat mengakses fitur

tertentu.




18

3.25 Pengujian (Testing)

Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang dibangun
telah berjalan sesuai kebutuhan dan bebas dari kesalahan. Pengujian dilakukan
dengan dua pendekatan, yaitu blackbox dan whitebox. Pengujian blackbox
bertujuan untuk mengevaluasi fungsionalitas sistem berdasarkan respons terhadap
input, tanpa melihat struktur kode program. Fitur-fitur utama seperti login,
pengelolaan produk, transaksi, cetak inveice, dan laporan diuji untuk memastikan
berjalan sesuai spesifikasi. Sementara itu, pengujian whitebox difokuskan pada
struktur logika internal program, khususnya pada fungsi transaksi. Metode yang
digunakan adalah Basis Path Testing, yang mencakup analisis flowchart,
perhitungan kompleksitas siklomatik, dan pengujian terhadap jalur eksekusi logika
agar seluruh kondisi dapat diuji secara menyeluruh.

3.3  Evaluasi Kepuasan

Setelah sistem dinyatakan berjalan secara fungsional, evaluasi dilakukan
untuk mengetahui gkat kenyamanan dan kemudahan penggunaan sistem dari
sudut pandang pengguna. Evaluasi ini menggunakan metode System Usability
Scale (SUS), yaitu kuesioner standar yang terdiri dari 10 pernyataan untuk
mengukur persepsi pengguna terhadap usability sistem.

Responden diminta memberikan penilaian terhadap masing-masing
pernyataan menggunakan skala Likers dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat
setuju). Nilai-nilai tersebut kemudian diolah sesuai aturan SUS, di mana skor
pernyataan positif dihitung dengan rumus nilai — 1, dan skor pernyataan negatif
dengan 5 — nilai. Jumlah seluruh skor kemudian dikalikan 2.5 untuk mendapatkan

nilai akhir dalam skala 0-100.
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Evaluasi ini melibatkan sejumlah pengguna internal (admin dan user) serta
pelanggan (customer) yang menggunakan sistem dari sisi frontend. Responden dari
sisi customer minimal berjumlah 5 orang untuk mendapatkan hasil yang lebih
representatif. Hasil dari evaluasi ini digunakan untuk mengukur tingkat penerimaan
sistem dari sisi pengguna, serta menjadi acuan untuk penyempurnaan antarmuka

dan alur penggunaan sistem sebelum diterapkan secara luas.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil dari implementasi sistem
informasi manajemen dan pemasaran untuk Percetakan Sendiko. Bab ini mencakup
uraian proses pengembangan sistem berbasis web yang dibangun menggunakan
metode SDLC, mulai dari perencanaan, analisis kebutuhan, perancangan, hingga
implementasi. Selain itu, dibahas pula gambaran umum sistem yang telah
dikembangkan, fitur-fitur utama yang tersedia, serta hasil pengujian fungsionalitas
menggunakan metode Blackbox Testing. Untuk mengetahui tingkat kemudahan
penggunaan sistem, dilakukan pula evaluasi dengan pendekatan System Usability
Scale (SUS). Seluruh pembahasan dalam bab ini bertujuan untuk menunjukkan
sejauh mana sistem yang dibangun mampu menyelesaikan permasalahan yang telah
diidentifikasi pada bab sebelumnya.

4.1 Hasil Analisis

Dalam tahap analisis ini, peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap
kegiatan operasional yang berlangsung di Percetakan Sendiko, serta melakukan
wawancara dengan pemilik usaha dan karyaawan yang terlibat dalam proses
operasional Percetakan Sendiko. Tujuan dari tahap ini adalah untuk
mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi oleh percetakan, serta
merumuskan kebutuhan sistem yang relevan untuk dibangun nantinya.

Sistem yang digunakan sebelumnya hanya berbasis Google Spreadsheet,
yang berfungsi untuk mencatat pesanan, transaksi, dan data produk secara manual.
Meskipun praktis digunakan di awal usaha, seiring bertambahnya pelanggan dan

volume transaksi, sistem manual ini mulai menunjukkan berbagai kendala, seperti
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keterlambatan input data, duplikasi informasi, kesalahan perhitungan, dan

keterbatasan akses informasi bagi pelanggan.

Sebagai dasar perancangan sistem informasi yang akan dibangun,

digunakan metode PIECES yang merupakan kerangka kerja yang terdiri dari enam

elemen penting: Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, dan

Service. Analisis ini membantu peneliti mengevaluasi sistem lama secara

menyeluruh dan menjadi dasar dalam menentukan fitur dan fungsionalitas sistem

yang baru.

a
Tabel 4.1 Analisis PIECES

PIECES

Sistem Berjalan

Sistem Usulan

Performance
(Kinerja)

Proses pencatatan transaksi
dilakukan  secara  manual
melalui  spreadsheet.  Saat
jumlah pesanan meningkat,
admin mengalami kesulitan
dalam mengelola data secara
cepat. Waktu pelayanan pun
menjadi lebih lama.

Sistem
pencatatan

memungkinkan

transaksi secara
otomatis, termasuk
perhitungan  total  harga.
Admin dapat menyelesaikan
proses transaksi dalam
hitungan detik, meskipun
terjadi lonjakan  jumlah
pesanan.

Information
(Informasi)

Pelanggan tidak dapat
mengakses informasi produk
secara langsung. Informasi
harga dan ketersediaan produk
hanya  diketahui  melalui
komunikasi personal dengan
admin, yang sering kali
tertunda.

Sistem menampilkan katalog
produk secara online yang bisa
diakses 24/7. Detail produk,
harga, satuan, varian, dan
minimal/maksimal pemesanan
tercantum dengan  jelas
schingga pelanggan tidak perlu
lagi bertanya manual.

Economy
(Ekonomi)

Proses pencatatan dan
pelayanan  yang lambat
berpotensi menimbulkan biaya
pelanggan  karena  kurang
responsif.

biaya operasional dan
meningkatkan produktivitas.
Kesalahan input juga dapat
diminimalkan beban kerja
admin, sehingga bisa menekan
biaya operasional dan
meningkatkan  produktivitas.
Kesalahan input juga dapat
diminmalkan.




PIECES

Sistem Berjalan

Sistem Usulan

Control
(Kontrol)

Tidak ada pembagian hak
akses pada  spreadsheet.
Semua data dapat diakses atau
diubah oleh siapa pun yang
memiliki link, tanpa log
aktivitas atau batasan peran.

Sistem memiliki sistem login
dengan pembagian role (admin
dan kasir). Setiap pengguna
memiliki hak akses terbatas
sesuai  fugasnya.  Semua
aktivitas tercatat, sehingga
kontrol terhadap data menjadi
lebih baik dan aman.

Efficiency
(Efisiensi)

Input data harus dilakukan satu
per satu, termasuk pencarian
produk, pengecekan harga,
dan perhitungan total biaya.
Hal ini memakan banyak
waktu dan meningkatkan
risiko kesalahan.

Proses lebih efisien karena
admin tinggal memilih produk
dan varian, input jumlah, dan
sistem otomatis menghitung
total. Hal ini mempercepat
transaksi sekaligus
menghindari kesalahan
kalkulasi.

Service
(Layanan)

Pelanggan harus menunggu
lama  untuk  mengetahui
informasi produk atau
melakukan pemesanan,
terutama jika admin sedang
sibuk atau offline.

Pelanggan dapat melihat dan
memilih produk langsung, lalu
diarahkan ke WhatsApp untuk
melakukan pemesanan secara
cepat dengan template pesan
otomatis.

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas. dapat dilihat bahwa sistem berjalan di
Percetakan Sendiko masih mengandalkan proses manual yang berdampak pada
lambatnya pelayanan, minimnya kontrol data, serta kurang efisiennya alur kerja.
Hal ini paling terlihat pada aspek Performance, Efficiency, dan Service, di mana
keterlambatan proses dan ketergantungan pada satu orang admin menghambat
kelancaran operasional harian.

Sistem usulan berbasis web yang dirancang dalam penelitian ini mampu
memberikan solusi konkret terhadap seluruh aspek yang dianalisis. Dalam hal
Information dan Control, sistem menawarkan struktur data yang lebih terorganisir,
serta pengelolaan hak akses pengguna yang lebih aman. Efficiency meningkat

karena sistem mampu menghitung total harga secara otomatis, sementara Service
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terhadap pelanggan menjadi lebih responsif melalui fitur pemesanan online yang
terintegrasi dengan WhatsApp.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa sistem usulan sangat
dibutuhkan untuk menggantikan sistem lama yang tidak lagi relevan dengan
kebutuhan operasional percetakan yang semakin berkembang. Sistem ini tidak
hanya memudahkan pihak internal, tetapi juga memberikan nilai tambah dalam hal
pelayanan dan kepuasan pelanggan.

Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan setelah proses analisis kebutuhan selesai
dilakukan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menggambarkan seperti apa sistem
yang akan dibuat, baik dari segi alur penggunaannya, cara kerja setiap proses,
hingga struktur data yang digunakan dalam sistem.

Dalam penelitian ini, digunakan beberapa jenis iagram UML (Unified
Modeling Language), yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Class
Diagram. Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan bungan antara
pengguna sistem (seperti admin, kasir, dan pelanggan) dengan fitur-fitur utama
yang tersedia dalam sistem. Activity Diagram digunakan untuk menjelaskan urutan
aktivitas atau langkah-langkah yang dilakukan dalam proses bisnis tertentu.
Sementara itu, Class Diagram digunakan untuk menunjukkan struktur data dalam
sistem, termasuk atribut, relasi antar entitas, dan keterkaitan data lainnya.

4.2.1 Use Case Diagram
Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan antara

pengguna (aktor) dengan sistem yang dikembangkan. Diagram ini membantu

dalam menjelaskan fitur-fitur apa saja yang dapat diakses oleh setiap aktor, serta
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menggambarkan ruang lingkup interaksi antara pengguna dan sistem secara umum.
Pada sistem informasi Percetakan Sendiko, perancangan use case diagram menjadi
dasar awal untuk memahami bagaimana sistem akan digunakan oleh berbagai pihak
yang terlibat. Berikut diagram Sistem Informasi Manajemen dan Pemasaran

Percetakan Sendiko yang dapat di lihat pada Gambar 4.1 dibawah ini:

Sistem Informasi Percetakan Sendiko

Dashboard
(front end)

[P

A

Dashboard Customer
I (Backend)
Admin
Manajemen
Produk
User

Manajemen
Transaksi

Gambar 4.1 Use Case Diagram
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23
Dapat dilihat pada Gambar 4.1 tiga aktor utama yang berinteraksi dengan

sistem, yaitu Admin, User , dan Customer (Pelanggan). Admin merupakan
pengguna dengan hak akses tertinggi yang dapat mengelola semua data dalam
sistem. User atau Sales memiliki akses yang lebih terbatas dan hanya bertugas
mencatat transaksi serta melihat laporan. Sedangkan Customer adalah pengguna
eksternal yang tidak memiliki akun, namun dapat mengakses informasi produk
melalui halaman website dan melakukan pemesanan secara langsung melalui
website yang terintegrasi WhatsApp.
422 Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas atau
proses bisnis yang terjadi dalam sistem, ik yang dilakukan oleh pengguna
(aktor) maupun oleh sistem itu sendiri. Diagram ini membantu dalam
memahami urutan langkah-langkah yang dilakukan selama proses tertentu
berlangsung, termasuk keputusan atau percabangan yang mungkin terjadi.

Pada sistem informasi manajemen dan pemasaran Percetakan Sendiko,
Activity Diagram dibuat untuk tiga jenis aktor utama, yaitu Customer, User, dan
Admin. Masing-masing aktor memiliki alur aktivitas yang berbeda sesuai
dengan peran dan tanggung jawabnya dalam sistem. Activity Diagram ini
dirancang menggunakan pendekatan swimlane, yang memisahkan aktivitas

berdasarkan siapa pelakunya (antara pengguna dan sistem), schingga

memudahkan pembacaan dan pemahaman proses secara menyeluruh.




Berlkut adalah gambar untuk Activity Diagram:
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CUSTOMER SISTEM
Akses Website » Dashboard Frontend

‘ Lihat Produk
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Tampilkan Produk
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Link Whatsapp
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Gambar 4.2 Activity Diagram Customer

Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan diagram aktivitas customer yang

menggambarkan aktivitas dari sisi pelanggan saat mengakses website Percetakan

Sendiko. Pelanggan memulai proses dengan membuka website, lalu sistem akan

menampilkan tampilan beranda (dashboard frontend) dan daftar produk. Setelah

melihat produk, pelanggan dapat memutuskan apakah ingin melakukan pemesanan

atau tidak. Jika ya, pelanggan akan diarahkan ke form pembelian yang terhubung

langsung ke WhatsApp admin. Alur ini dirancang sederhana agar pelanggan dapat

melakukan pemesanan dengan cepat tanpa perlu login.
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Gambar 4.3 Activity Diagram User

Dapat dilihat pada Gambar 4.3 menunjukkan diagram aktivitas user (Activity

Diagram user), diagram ini menunjukkan aktivitas pengguna dengan role sebagai

User (kasir atau staf input transaksi). Proses dimulai dengan login ke sistem.

Setelah berhasil diverifikasi, pengguna diarahkan ke dashboard backend. Dari sana,

user dapat langsung melakukan pencatatan transaksi pelanggan. Setelah transaksi

selesai diinput, user dapat melakukan logout. Aktivitas ini mencerminkan alur kerja

yang ringkas sesuai dengan tugas utama wuser, yaitu melayani dan mencatat

transaksi.
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i

» Verifikasi Login
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Gambar 4.4 Activity Diagram Admin

Dapat dilihat pada Gambar 4.4 menunjukkan diagram aktivitas admin
(u’viry Diagram admin), Activity Diagram untuk Admin menggambarkan seluruh
alur aktivitas yang dapat dilakukan oleh pengguna dengan akses penuh. Proses
dimulai dari login, kemudian sistem akan memverifikasi data dan menampilkan
dashboard backend jika login berhasil. Admin dapat mengelola data pengguna
(user), data produk, satuan produk, serta melakukan pencatatan transaksi. Setelah
input transaksi, admin juga bisa mencetak invoice dan mengunduh laporan

penjualan. Diagram ini menunjukkan bahwa admin memiliki kontrol penuh atas

sistem, termasuk manajemen data dan pembuatan laporan.




4.23 Class Diagram
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Class Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur data serta

hubungan antar entitas dalam sistem. Diagram ini menunjukkan atribut yang

dimiliki setiap kelas dan relasi antar kelas, seperti satu ke satu atau satu ke banyak,
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sesuai dengan proses bisnis Percetakan Sendiko. Class Diagram dapat dilihat pada

Gambar 4.5 di bawah ini:

produk

id: int

satuan_produk
id: int

[

nama_produk: string

1

produk_Variant

id: int

produk_id: int
nama_variant: string
harga: float
minimum_pembelian: int
maksimal_pembelian: int

laporan_penjualan

nama_satuan: string

id:int
transaksi_id: string
tanggal: date

transaksi_detail users
id: int id:int
transaksi_id: int nama_lengkap: varchar
tproduk_id: int - username: varchar
variant_id: int password: varchar
jumlah: int email: varchar
total_hatga: bigint role: varchar
+ 1
1
transaksi
id: int
kode_transaksi: varchar
nama_pembelian: string
ttanggal_order: date t—
jam: time
note: text
is_approved: enum
user _id: int
Gambar 4.5 Class Diagram

Berdasarkan Gambar 4.5 dapat dilihat bahwa terdapat tujuh kelas utama,

yaitu: produk, produk_variant, satuan_produk, transaksi, transaksi_detail,
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laporan_penjualan, dan users. Kelas produk berelasi dengan satuan_produk dan
memiliki banyak produk_variant untuk mengakomodasi berbagai pilihan varian.

Kelas transaksi mencatat informasi pemesanan, dan satu user (users) bisa
memiliki banyak transaksi. Setiap transaksi terdiri dari beberapa detail yang dicatat
pada transaksi_detail, termasuk produk dan varian yang dipilih, jumlah, dan total
harga. Data transaksi juga dirckap pada poran_penjualan.
4.3  Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan hasil perancangan ke
dalam bentuk website nyata. Sistem informasi manajemen dan pemasaran
Percetakan Sendiko ini telah berhasil dibangun dalam bentuk website yang terdiri
dari dua bagian utama, yaitu tampilan frontend untuk pelanggan dan backend untuk
admin serta user (kasir). Pada bagian ini akan ditampilkan hasil implementasi setiap
halaman, dilengkapi dengan tangkapan layar dan penjelasan singkat mengenai
fungsi dari masing-masing menu atau fitur yang tersedia dalam sistem.
4.3.1 Halaman Login

Halaman login merupakan pintu masuk bagi pengguna internal, yaitu admin
dan wser (kasir), untuk dapat mengakses sistem backend. Pada halaman ini,
pengguna harusmasukkan usernanie dan password yang telah terdattar di dalam
sistem. Setelah data login diverifikasi, pengguna akan diarahkan ke halaman
dashboard sesuai peran atau level aksesnya. Fitur ini ancang untuk menjaga
keamanan sistem dengan membatasi akses hanya untuk pengguna yang berwenang.

Selain itu, sistem juga dapat membedakan hak akses berdasarkan role, di mana

admin memiliki kontrol penuh terhadap semua fitur, sedangkan user hanya
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memiliki akses terbatas seperti input transaksi dan laporan. Tampilan halaman

login dapat dilihat pada Gambar 4.6 dibawah

Login

Signin to your account

Remember me

Gambar 4.6 Halaman Login
4.32 Tampilan Frontend (Customer)

Tampilan frontend erupakan bagian dari sistem informasi yang ditujukan
untuk pengguna eksternal, yaitu pelanggan Percetakan Sendiko. Frontend dapat
diakses tanpa login, dan berfungsi sebagai media informasi sekaligus sarana
pemesanan produk secara langsung. Tujuan utama dari tampilan ini adalah
memudahkan pelanggan dalam memperoleh informasi terkait produk percetakan
serta melakukan pemesanan dengan cepat dan praktis.

Frontend dibangun secara responsif agar dapat diakses melalui berbagai
perangkat seperti laptop, tablet., dan smariphone. Selain menampilkan daftar
produk, sistem juga menyediakan tombol pemesanan yang terintegrasi dengan

WhatsApp, sehingga pelanggan tidak perlu mengisi form pemesanan secara manual.

Berikut adalah beberapa tampilan utama dari sistem pada sisi pelanggan:
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a) Halaman Beranda

Halaman beranda adalah tampilan awal yang muncul saat pelanggan
mengunjungi website. Halaman ini dirancang untuk memberikan kesan pertama
yang profesional sekaligus menyampaikan informasi dasar mengenai usaha.
Terdapat menu navigasi utama untuk berpindah ke halaman katalog produk dan

informasi lainnya.

Solusi Tepat Untuk
berbagai Kebutuhan
Media Anda

PENAWARAN SPESIAL

Buku Peacnch Cendramata Kooslersev [~ ]
Gambar 4,7 Halaman Beranda

Gambar di atas menunjukkan tampilan awal website dengan desain yang
bersih dan wuser-firiendly. Pada bagian atas terdapat navigasi ke menu produk dan
kontak, sementara bagian tengah menampilkan banner informasi atau pengenalan
usaha. Halaman ini bertindak sebagai pengantar dan titik awal bagi pelanggan
sebelum menjelajah lebih jauh ke katalog produk.

b) Halaman Daftar Produk
Halaman daftar produk berfungsi untuk menampilkan seluruh produk

percetakan yang tersedia, termasuk gambar, nama produk,varian, harga, satuan,




dan tombol untuk melihat detail. Desainnya dibuat dalam bentuk grid agar

pelanggan dapat melihat banyak produk sekaligus dalam satu tampilan.

ks Sematrois  Roctsh

SEMUA PRODUK

® O

(]

exncmmss Barsasn BoLL up nassan

Gambar 4.8 Halaman Daftar Produk
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Dapat dilihat pada Gambar 4.8 diatas yang menampilkan seluruh produk

secara visual agar pelanggan dapat membandingkan dengan mudah. Produk

ditampilkan dengan gambar yang jelas dan informasi singkat, sehingga pelanggan

dapat segera mengetahui jenis produk yang diinginkan. Tersedia tombol “Lihat

Detail” untuk melihat informasi lebih lanjut tentang produk tertentu.

¢) Halaman Detail Produk dan Pemesanan

Halaman ini muncul ketika pelanggan memilih salah satu produk dari

daftar. Di halaman ini ditampilkan informasi lengkap mengenai produk yang

dipilih, termasuk deskripsi, daftar varian (misalnya ukuran atau jenis bahan), harga

per varian, satuan, batas minimum dan maksimum pemesanan, serta tombol

pemesanan via WhatsApp.
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BUKU YASIN

Rp 8.000

Gambar 4.9 Halaman Detail Produk
Berdasarkan Gambar 4.9 diatas terlihat bahwa pelanggan dapat memilih
varian produk dan menentukan jumlah pembelian. Di bagian bawah terdapat
tombol “Pesan via WhatsApp” yang secara otomatis akan membuka aplikasi
17

WhatsApp dengan format pesan yang telah disesuaikan, dapat dilihat pada Gambar

4.10 dibawah:

Halo, saya ingin memesan
produk berikut:

Nama Produk: Roll Up Banner
Variant: 85x200 cm (>6 set)
Satuan: pcs

Harga: Rp 400.000

Jumlah: 6

Apakah masih tersedia?
Gambar 4.10 Format Pesanan Wharsapp
Fitur ini dirancang untuk mempercepat proses pemesanan tanpa harus
mengisi form atau mengetik data produk secara manual, sehingga sangat

memudahkan pelanggan.
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Dengan adanya tampilan frontend ini, pelanggan tidak hanya mendapatkan
informasi yang lengkap dan mudah diakses, tetapi juga dapat langsung melakukan
pemesanan secara praktis. Fitur ini menjadi nilai tambah dalam hal pelayanan,
karena pelanggan tidak perlu datang langsung atau menunggu admin memberikan
informasi produk secara manual.

4.33 Tampilan Backend (Admin dan User)

Tampilan backend adalah antarmuka sistem yang hanya dapat diakses oleh
pengguna internal yang telah melakukan login, yaitu admin dan user (kasir). Fungsi
utama dari bagian backend adalah untuk melakukan pengelolaan data, pencatatan
transaksi, pembuatan laporan penjualan, serta pengaturan akun ngguna. Setiap
pengguna memiliki hak akses yang berbeda berdasarkan peran (role) masing-
masing,di mana admin memiliki akses penuh terhadap seluruh fitur, sementara user
hanya memiliki akses terbatas sesuai tugasnya.

Backend dirancang dengan tampilan yang bersih dan navigasi yang
terstruktur agar pengguna dapat dengan mudah menjalankan operasional harian.
Semua fitur disusun dalam menu sidebar seperti Dashboard, Master Data,
Transaksi, Laporan, dan Pengaturan. Berikut adalah penjelaasan untuk setiap
menunya:

a) Halaman Dashboard

Setelah berhasil login, pengguna akan diarahkan ke halaman
dashboard backend. Halaman ini menampilkan informasi ringkasan yang
bersifat real-time untuk memantau aktivitas transaksi dan penjualan yang

terjadi di dalam sistem. Dashboard berfungsi sebagai pusat kontrol dan

pemantauan utama bagi admin dan user
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Gambar 4.11 Halaman Dashboard

Dapat dilihat pada Gambar 4.11 diatas menunjukkan tampilan dashboard
yang terdiri dari tiga informasi utama di bagian atas, yaitu jumlah transaksi
perbulan yang sedang berjalan, total penjualan dalam satuan rupiah, dan jumlah
total produk yang tersedia. Di bawahnya, terdapat tabel “Recent Transactions”
yang menampilkan daftar transaksi terakhir lengkap dengan kode transaksi, nama
pelanggan, tanggal, waktu, status, jumlah item, serta tombol untuk melihat detail.
b) Menu Manajemen Produk

Menu Produk merupakan salah satu bagian dari modul Master Data yang
digunakan untuk mengelola daftar produk percetakan yang tersedia. Fitur ini
memungkinkan admin untuk menambahkan, mengubah, atau menghapus data
produk, termasuk informasi satuan dan varian harga berdasarkan jumlah
pembelian. Pengelolaan produk dilakukan melalui dua tampilan utama, yaitu

tampilan daftar produk dan form tambah produk.
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Gambar“;l.u Menu Kelola Produk

Tampilan pada Gambar 4.12 di atas menunjukkan daftar produk yang sudah
terdaftar di sistem. Setiap produk ditampilkan bersama satuannya, daftar varian
(jumlah pembelian dan harga), serta gambar pendukung. Di kolom aksi terdapat
dua tombol, yaitu untuk mengedit dan menghapus produk. Penyajian data dalam
bentuk tabel memudahkan admin dalam memantau dan memperbarui produk secara
efisien.

Setiap produk dapat memiliki lebih dari satu varian, misalnya berdasarkan
kuantitas atau ukuran, dan masing-masing varian memiliki harga serta batas
minimum dan maksimum pembelian. Hal ini memberikan fleksibilitas dalam

mengatur strategi harga sesuai skala pesanan pelanggan.
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Gambar Praduk
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Gambar 4.13 Form Tambah Produk

Gambar 4.13 di atas merupakan tampilan form yang digunakan untuk

menambahkan produk baru setelah menekan tombol “Tambah Produk”. Admin
dapat mengisi nama produk, memilih satuan, menulis deskripsi, serta mengunggah
gambar produk. Di bagian bawah, terdapat bagian khusus untuk mengisi varian
produk, termasuk nama varian, harga, jumlah minimum, dan jumlah maksimum
pembelian. Sistem mendukung pengisian varian lebih dari satu untuk satu produk.

Fitur ini membantu memastikan bahwa semua informasi produk yang
tampil di frontend sudah tersimpan dan tersusun dengan rapi di backend. Dengan
form input yang lengkap dan jelas, proses penambahan produk menjadi lebih
mudah, serta meminimalkan risiko kesalahan input data oleh admin.
¢) Menu Satuan Produk

Menu satuan produk berfungsi untuk mengelola jenis satuan yang
digunakan dalam setiap produk percetakan, seperti “pcs”, “set”, atau “meter”. Data
satuan ini digunakan saat menambahkan atau mengedit produk agar lebih konsisten

dan terstruktur. Fitur ini sangat penting untuk memastikan informasi satuan pada
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setiap varian produk dapat ditampilkan dan diolah dengan benar, terutama dalam

perhitungan harga dan batas jumlah pembelian.

Satuan

p =0
™ wn
0

Gambar 4.14 Tampilan Daftar Satuan Produk

Gambar 4.14 di atas menampilkan daftar satuan yang telah tersedia dalam
sistem. Setiap satuan ditampilkan dalam tabel yang rapi dengan nomor urut, nama
satuan, rta tombol aksi untuk mengedit atau menghapus data. Tampilan ini
memudahkan admin dalam melihat dan mengelola jenis satuan yang digunakan
oleh produk, sehingga tidak perlu mengetik satuan secara manual setiap kali
menambah produk.

Selain untuk konsistensi data, fitur ini juga membantu mencegah kesalahan

pengisian satuan karena seluruh pilihan telah disiapkan sebelumnya oleh admin.
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Gambar 4.15 Form Tambah Satuan Produk
Berdasarkan Gambar 4.15 diatas ditampilkan form untuk menambahkan

satuan baru. Admin cukup memasukkan nama satuan ke dalam kolom yang

tersedia, lalu menekan tombol “Simpan”. Contoh satuan seperti “pcs”, “set”,
“meter”, atau “lembar” juga dapat disesuaikan dengan jenis produk yang
ditawarkan oleh percetakan. Dengan adanya fitur pengelolaan satuan ini, data
produk vyang ditampilkan pada sistem menjadi lebih konsisten, rapi, dan
memudahkan dalam pengolahan transaksi maupun laporan.
d) Menu Transaksi

Menu Transaksi berfungsi untuk mencatat dan mengelola seluruh aktivitas
pembelian yang dilakukan oleh pelanggan. Fitur ini digunakan oleh admin atau user
(kasir) untuk mencatat setiap pesanan yang masuk berdasarkan produk, jumlah
pembelian, varian, dan informasi tambahan lainnya. Melalui menu ini, sistem dapat

mencatat detail transaksi sekaligus menghitung total harga secara otomatis

berdasarkan harga varian yang telah ditentukan pada produk.
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Gambar 4.16 Tampilan Daftar Transaksi

Dapat dilihat pada Gambar 4.16 di atas yang menunjukkan daftar transaksi
yang telah dicatat di dalam sistem. Setiap transaksi ditampilkan dengan informasi
lengkap seperti kode transaksi, nama pembeli, rincian produk dan variannya,
jumlah total item, total harga, tanggal dan jam pemesanan, status transaksi
(misalnya “Ditolak”, “Pending”, atan “Diterima”), serta nama petugas yang
mencatat transaksi. Tersedia pula beberapa tombol aksi seperti lihat detail, cetak
invoice, edit, dan hapus transaksi.

Tampilan ini sangat memudahkan pengguna untuk melihat histori transaksi
secara menyeluruh dan cepat, serta dapat digunakan sebagai dasar untuk pelaporan

dan rekapitulasi penjualan dalam sistem.
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Gambar 4.17 Form Tambah Transaksi

Gambar 4.17 diatas menunjukkan form untuk menambahkan transaksi baru
setelah menekan tombol “Tambah Transaksi”. Form ini dilengkapi dengan input
nama pembeli, tanggal dan waktu pemesanan, catatan tambahan, serta fitur
pemilihan produk dan variannya. Setelah produk dipilih, admin bisa mengatur
jumlah pembelian dan menambahkan ke dalam keranjang belanja. Di bagian bawah
terdapat tabel ringkasan pembelian (keranjang), dan tombol untuk menyimpan
transaksi.

Dengan tampilan ini, pencatatan transaksi menjadi lebih terstruktur dan
minim kesalahan. Sistem juga secara otomatis menghitung subtotal dan total harga,
sehingga memudahkan proses pencatatan dan mempercepat pelayanan kepada
pelanggan.

Selain mencatat dan mengelola transaksi, sistem juga menyediakan fitur
untuk mencetak inveice sebagai bukti transaksi yang sah. Invoice ini dapat

diberikan kepada pelanggan sebagai dokumen rekap pembelian mereka, maupun
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digunakan oleh admin sebagai dokumen arsip internal. Berikut adalah tampilan

invoice untuk Percetakan Sendiko:

1 sheet of paper

SENDIKO

Gambar 4.18 Tampilan Cetak Invoice Transaksi

Gambar 4.18 di atas menampilkan hasil cetakan invoice untuk transaksi
dengan kode TRX-0000001. Informasi yang tercantum meliputi nama toko
(Sendiko), alamat dan kontak, nomor invoice, tanggal dan waktu transaksi, nama
pembeli, serta status transaksi. Di bagian tabel, ditampilkan rincian produk beserta
varian, harga satuan, jumlah yang dibeli, dan subtotal. Pada bagian bawah juga
tercantum total item, total pembayaran, kolom catatan, serta tempat tanda tangan
admin dan waktu cetak.
e) Menu Laporan Penjualan

Menu laporan penjualan disediakan untuk membantu admin dan user dalam
melakukan rekapitulasi transaksi yang telah terjadi dalam periode waktu tertentu.
Fitur ini memungkinkan pengguna memilih rentang tanggal berdasarkan
kebutuhan, lalu mendownload data laporan dalam format PDF atau Excel, sesuai

kebutuhan pengarsipan atau pelaporan bulanan.
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Laporan Penjualan

Tanggai seessi

Gambar 4.19 Form Kebutuhan Laporan

Berdasarkan Gambar 4.19 dapat dilihat bahwa sistem menyediakan form
input berupa dua tanggal: “Tanggal Awal” n “Tanggal Akhir”. Setelah tanggal
dipilih, pengguna dapat menekan tombol “Download PDF” atau “Download Excel”
untuk mengunduh hasil laporan sesuai filter waktu yang ditentukan. Fitur ini sangat
berguna saat ingin mencetak laporan penjualan bulanan, atau tahunan. Selain

fleksibel, fitur ini juga mempercepat proses pelaporan, karena tidak perlu lagi

membuat rekap manual di Excel.

LAPORAN PENJUALAN

Me  Kose Transaksi Total Tanggal sates

Gambar 4.20 Hasil Laporan PDF
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Gambar 4.20 diatas menunjukkan laporan penjualan dalam format PDF
yang menampilkan data transaksi dalam bentuk tabel rapi yang berisi: nomor urut,
kode transaksi, rincian produk (termasuk variannya), total nilai transaksi, tanggal
transaksi, dan nama uwser/sales yang melakukan pencatatan. Di bagian atas
ditampilkan juga periode laporan yang dipilih serta informasi judul laporan. Format
laporan Excel hampir sama seperti PDF, namun dapat diedit dan diolah lebih lanjut.
Laporan ini sangat cocok digunakan untuk keperluan administrasi keuangan, rekap
pajak, maupun backup data digital. Data dapat disortir, difilter, atau diolah kembali
sesuai kebutuhan pengguna.

Dengan adanya fitur unduhan laporan ini, sistem memberikan fleksibilitas
tinggi dalam pencatatan transaksi serta mendukung proses audit dan pelaporan
internal secara efisien.

4.4  Pengujian Sistem

Pengujian sistem merupakan tahap penting untuk memastikan bahwa sistem
yang dikembangkan telah berjalan sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi.
Melalui pengujian, dapat diketahui apakah fungsi, logika program, dan pengalaman
pengguna telah terpenuhi dengan baik.

Pada penelitian ini, pengujian dilakukan dengan tiga pendekatan, yaitu
blackbox, whitebox, dan System Usability Scale (SUS). Pengujian blackbox
lakukan untuk mengevaluasi apakah fitur sistem berjalan sesuai dengan input dan
output yang diharapkan. Pengujian whitebox digunakan untuk menguji struktur
logika internal sistem, terutama pada proses transaksi. Sedangkan pengujian SUS

bertujuan untuk mengetahui tingkat kenyamanan dan kemudahan penggunaan

sistem berdasarkan penilaian pengguna.
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Ketiga jenis pengujian ini dilakukan secara menyeluruh untuk memperoleh
gambaran lengkap terhadap kualitas sistem dari sisi fungsionalitas, logika teknis,
dan kepuasan pengguna. sil dari pengujian ini menjadi dasar penilaian bahwa
sistem siap diimplementasikan dalam operasional Percetakan Sendiko.

4.4. Pengujian Fungsionalitas (Blackbox Testing)

Pengujian fungsionalitas merupakan proses untuk mengevaluasi apakah
sistem yang telah dikembangkan mampu menjalankan fungsinya dengan benar
sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah dirancang. Metode yang
digunakan dalam pengujian ini adalah blackbox testing, yaitu metode pengujian
perangkat lunak yang fokus pada input dan output tanpa memperhatikan struktur
internal dari kode program.

Berikut adalah hasil pengujian fungsionalitas sistem:

Tabglg 2 Hasil Pengujian Sistem (Blackbox)
No | Nama Skenario Uji Input/Uji | Output  yang | Hasil

Fitur Coba Diharapkan
1 Login Pengguna login| admin /| Berhasil masuk |Sesuai
menggunakan password | ke dashboard
username dan
password  yang
valid
2 Login Logindengan data | admin /| Muncul  pesan |Sesuai
gagal yang salah 1234 error:

“Username atau
password salah”
3 Tambah | Admin Form Produk tampil di [Sesuai
Produk menambahkan produk daftar produk
produk  lengkap | lengkap
dengan satuan dan | diisi

varian
4 Edit Mengubah harga | Klik Harga varian |Sesuai
Produk varian dari produk | “Edit” — | berubah di

ubah frontend &
harga — | backend
simpan
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No | Nama Skenario Uji Input/Uji | Output  yang | Hasil
Fitur Coba Diharapkan
5 Tambah | Admin membuat| Form Total  otomatis |Sesuai
Transaksi | transaksi dengan | transaksi | dihitung, data
dua produk | diisi tersimpan
berbeda lengkap
6 Cetak Cetak invoice | Klik File invoice [Sesuai
Invoice setelah transaksi | tombol muncul dengan
selesai cetak data yang benar
invoice
7 Download | Download Pilih File laporan |Sesuai
Laporan | laporan transaksi| tanggal — | berhasil diunduh
berdasarkan klik PDF
tanggal tertentu atau Excel
8 Logout Pengguna keluar | Klik Sistem  kembali [Sesuai
dari sistem “Logout” | ke halaman login

Pengujian dilakukan dengan menguji setiap fitur utama pada sistem,
menggunakan data uji yang mewakili skenario nyata. Setiap pengujian terdiri dari
input yang diberikan, proses yang dijalankan oleh sistem, dan owrpur yang
dihasilkan. Pengujian ini dilakukan langsung oleh pengembang dan juga
melibatkan pihak pengguna (admin dan wser) untuk memastikan bahwa sistem
dapat digunakan secara fungsional.

4.42 Pengujian Whitebox (Basis Path Testing)

Pengujian whitebox merupakan metode pengujian perangkat lunak yang
fokus pada pengujian struktur logika internal dari program. Tidak seperti pengujian
blackbox yang hanya menguji fungsi dari luar berdasarkan input dan output,
whitebox testing mengevaluasi kode program secara langsung dengan tujuan
mengidentifikasi apakah semua jalur logika (decision paths) dalam fungsi tertentu
telah diuji secara menyeluruh.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Basis Path

Testing, yaitu teknik pengujian whitebox yang mengidentifikasi jalur




independen dalam kode program dan memastikan bahwa setiap jalur tersebut
diuji minimal satu kali.

Pengujian ini diterapkan pada fungsi store() yang berada dalam
TransaksiController, karena fungsi ini merupakan inti dari proses pencatatan
transaksi yang dilakukan oleh admin atau kasir. Fungsi store() bertanggung
jawab terhadap validasi data, pemrosesan keranjang belanja, perhitungan total
harga, dan penyimpanan data ke dalam database.

a) Flowchart proses transaksi

Untuk memahami struktur logika dari fungsi store(), berikut adalah

flowchart proses yang menggambarkan alur jalannya program berdasarkan

kondisi dan keputusan yang terjadi:

48
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A :Mulai (store()
B: Ambil input data transaksi
& keranjang

Ya

Tidak D2: Simpan transaksi

(header)

Tidak Ya

(
N keranjang

| Setelah semua item
\ \

\ \
\ \

|
| Next item |

|
Ya Tidak /

|
/ / Next item

Wilewsion™
) {continue) p /

% o
. /

1: Simpan detail transaksi

Gambar 4.21 Flowchart Proses Transaksi oleh Admin
Penjelasan node:
A: Mulai fungsi store()
B: Ambil input data transaksi dan keranjang
C: Periksa apakah keranjang kosong
D1: Tampilkan error 400 (jika keranjang kosong)

D2: Simpan transaksi header
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E: Periksa apakah simpan berhasil
F1: Tampilkan error 500 (jika simpan gagal)
F2: Lakukan loop terhadap setiap item dalam keranjang
G: Cek apakah varian ditemukan
H1: Lewati item jika varian tidak ditemukan
H2: Hitung total harga jika varian valid
I: Simpan detail transaksi
I: Kirim respon sukses setelah semua item diproses
b) Kompleksitas Siklomatik (Cyclomatic Complexity)

Kompleksitas siklomatik digunakan untuk menentukan jumlah jalur
independen dalam program yang harus diuji. Rumus yang digunakan:

M=E-N+2P
Keterangan:
E = Jumlah edge (panah dalam flowchart) = 13
N = Jumlah node (proses dan keputusan) = 10
P = Jumlah program/module = 1
Maka:
M=13-10+2(1)=5

Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh bahwa terdapat 5 jalur uji
independen yang perlu diuji agar seluruh logika program ter-cover.
¢) Jalur Eksekusi (Test Paths)

Berdasarkan flowchart dan kompleksitas logika program, berikut

adalah lima jalur utama (independen) yang diuji:




Tabel 4.3 Jalur Utama yang Diuji

Jalur Urutan Eksekusi Kondisi yang Diuji
Pl |A-B—-C—DI Keranjang kosong — sistem
menampilkan error 400
P2 |A—-B—C— D2— E—FIl |Keranjang terisi — gagal
menyimpan transaksi —
tampil error 500
P3 |A—-B—C—D2—E—F2|Varian tidak ditemukan —
G—Hl —-F2—] item dilewati (continue)
P4 |A—-B—C—D2—E—F2|Semua item valid — harga
G—oH2-1—-F2—] dihitung dan detail disimpan
P5 |[A—-B—C—D2—> E— F2|Kombinasi item valid dan
— G (campuran) — HI/H2 — I | tidak valid — sebagian
(sebagian) — F2 — | disimpan, sebagian dilewati

d) Hasil Pengujian dan Kesimpulan
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Pengujian dilakukan berdasarkan kelima jalur di atas dengan skenario nyata

melalui antarmuka sistem. Berikut adalah hasilnya:

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Whitebox

Jalur Skenario Hasil Keterangan

Pl | Admin melakukan transaksi tanpa item |Sesuai | Sistem menampilkan
(keranjang kosong) error 400

P2 | Admin mengisi transaksi, tapi database Sesuai | Sistem menampilkan
dimatikan sementara (simulasi gagal error 500
simpan)

P3 | Salah satu item memiliki varian yang [Sesuai | Item dilewati,
sudah dihapus transaksi tetap masuk

P4 | Semua data valid dan sesuai Sesuai | Detail tersimpan

lengkap

PS5 | Kombinasi valid dan tidak valid Sesuai|Item valid disimpan,

(beberapa varian hilang) lainnya dilewati

77

Dari hasil Tabel 4.3 dan 4.4 di atas dapat disimpulkan bahwa setiap skenario

pengujian menghasilkan output sesuai dengan logika yang dirancang. Sistem

mampu menangani kondisi error dengan tepat dan tetap dapat menyimpan transaksi

secara sebagian jika diperlukan, tanpa menggagalkan seluruh proses.

Pengujian whitebox pada fungsi store() menunjukkan bahwa seluruh

struktur logika dalam fungsi tersebut telah diuji secara menyeluruh dan bekerja
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sesuai harapan. Setiap jalur eksekusi yang mungkin terjadi dalam proses transaksi
berhasil dilalui dan menghasilkan output yang sesuai agar fungsi ini dinilai stabil,
serta layak diimplementasikan secara penuh pada Percetakan Sendiko.

[40]
4.43 Pengujian Usabilitas (System Usability Scale - SUS)
Pengujian System Usability Scale (SUS) adalah metode evaluasi sederhana

dan cepat untuk mengukur persepsi pengguna terhadap suatu sistem melalui

kuesioner standar berisi 10 pernyataan.
Setiap pernyataan dijawab menggunakan skala Likers dari 1 (sangat tidak

setuju) hingga 5 (sangat setuju), skor dihitung sebagai berikut:

a Untuk pernyataan bernomor ganjil (positif): — Skor = nilai - 1

25
b Untuk pernyataan bernomor genap (negatif): — Skor=5 - nilai

Total skor seluruh pernyataan dari seorang responden kemudian dikalikan
2.5 untuk mendapatkan nilai akhir SUS (0-100).

a) Pertanyaan SUS

55
Evaluasi usability dilakukan menggunakan metode System Usability Scale

(SUS) yang terdiri dari 10 pernyataan. Berikut adalah Tabel pertanyaannya:
34
Tabel 4.5 Pertanyaan SUS
No Pertanyaan

1 | Saya merasa akan sering menggunakan sistem ini.
_m Sistem ini terlalu rumit untuk digunakan. {dibalik)

3 | Sistem ini mudah digunakan.

4 | Saya merasa butuh bantuan teknis untuk dapat menggunakan
sistem ini. (dibalik)
5 | Fitur-fitur dalam sistem ini terintegrasi dengan baik.
6 | Sistem ini memiliki inkonsistensi yang membingungkan.
(dibalik)

7 | Sebagian besar orang akan cepat belajar menggunakan sistem ini.
8 | Sistem ini terasa membingungkan. (dibalik)

9 | Saya merasa percaya diri ketika menggunakan sistem ini.

10 | Saya perlu mempelajari banyak hal terlebih dahulu sebelum

dapat menggunakan sistem ini. (dibalik)
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Dapat dilihat pada Tabel 4.3 diatas berisi sepuluh pernyataan standar SUS

yang digunakan untuk menilai tingkat usability sistem.rnyataan ganjil bersifat
positif, sedangkan pernyataan genap bersifat negatif dan akan dibalik saat proses
perhitungan skor. Selain admin dan user, evaluasi juga dilakukan terhadap 25 orang
pelanggan yang menggunakan websire untuk melihat produk dan melakukan
pemesanan.

Hal ini dilakukan untuk menilai kemudahan penggunaan dari sisi pengguna
akhir yang tidak memiliki akun. Responden diminta untuk menilai setiap
pernyataan berdasarkan tingkat kesetujuan mereka terhadap pengalaman
menggunakan sistem. Hasil dari kuesioner ini digunakan sebagai dasar dalam
penghitungan nilai usability sistem secara keseluruhan.

b) Hasil Pengujian SUS
Sebanyak 27 responden (admin, user, dan customer) diminta untuk mengisi

kuesioner SUS setelah menggunakan sistem. Berikut adalah rekap hasilnya:

Tabel 4.6 Hasil Pengujian SUS
Skor per-skala (1-5)

No Pernyataan SUS

12|34 5 | Total
1 | Sering menggunakan sistem 0O 100|423 27
2 | Terlalu rumit (dibalik) 0 |15] 8 | 4 0 27
3 | Mudah digunakan 010 ] 4|4 19 27
4 | Butuh bantuan teknis (dibalik) 0O 19/ 8]0 0 27
5 | Fitur terintegrasi dengan baik 0O ] 0] 0] 4] 23 27
6 | Inkonsistensi membingungkan 0 1231 4|0 0 27
(dibalik)
7 | Orang akan cepat belajar 0O 100|423 27

menggunakan sistem
8 | Sistem membingungkan (dibalik) | 0 |23 | 4 | 0 0 27
9 | Saya percaya diri menggunakan | O | 0 | 4 | 4 19 27
sistem
10 | Saya perlu belajar banyak 0 23] 4]0 0 27
sebelum menggunakan sistem

Total 0 [126| 44 | 24 | 130 | 324

Rata-rata 00 12,6/ 44 |24 130 -
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Dapat dilihat pada Tabel 4,6 diatas menghasilkan evaluasi terhadap 27
responden, terdiri dari 2 pengguna internal (admin dan user) serta 25 pengguna
eksternal (customer), diperoleh total skor mentah sebesar 902.5. Skor ini setara
dengan nilai SUS 83,61, yang berada dalam kategori “Baik” (Geed), mendekati
“Sangat Baik” (Excellen), interpretasi ini didasarkan pada pedoman standar nilai
Sus.

4.5  Diskusi

Penelitian ini telah menghasilkan sistem informasi manajemen dan
pemasaran berbasis web untuk Percetakan Sendiko yang mencakup fitur login,
manajemen produk dengan satuan dan varian, transaksi terhubung ke WhatsApp.
cetak invoice, serta laporan yang dapat diunduh dalam format PDF dan Excel.
Sistem dirancang untuk memudahkan pengelolaan data secara efisien dan
terstruktur sesuai kebutuhan operasional di lingkungan percetakan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem bekerja secara optimal.
Pengujian blackbox membuktikan bahwa semua fungsi berjalan sesuai kebutuhan,
whitebox menunjukkan bahwa logika program telah diuji pada lima jalur utama
dengan hasil sesuai, dan nilai usability (SUS) mencapai 83.61, yang menunjukkan
bahwa sistem e:rima dengan baik dan mudah digunakan. Penelitian ini juga
dibandingkan dengan beberapa penelitian serupa sebelumnya yang
mengembangkan sistem untuk usaha percetakan, namun pada umumnya sistem
yang dibuat masih bersifat generik dan tidak sepenuhnya menyesuaikan dengan
alur kerja khas percetakan. Beberapa penelitian terdahulu misalnya tidak
menyediakan pemisahan menu yang terstruktur antara manajemen produk, varian,

dan satuan; serta tidak mendukung integrasi langsung ke media komunikasi seperti
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WhatsApp untuk pemrosesan pesanan. Dalam sistem ini, menu disusun lebih efisien
dengan alur yang lebih cepat dipahami pengguna tanpa harus berpindah-pindah
halaman yang tidak relevan.

Meski demikian, penelitian ini juga memiliki keterbatasan. Sistem belum
mencakup integrasi pembayaran digital, tidak memiliki fitur stok otomatis, dan
pengujian usability masih terbatas pada jumlah responden yang relatif sedikit.
ngembangan lebih lanjut disarankan untuk menambahkan fitur-fitur yang
mendukung proses bisnis secara lebih lengkap serta melakukan uji coba dalam

skala implementasi yang lebih luas, baik dari sisi pengguna internal maupun

pelanggan percetakan secara langsung.




BAB V

PENUTUP

Bab ini berisi penutup dari keseluruhan penelitian yang telah dilakukan. Di
dalamnya disajikan simpulan dari hasil penelitian berdasarkan tujuan yang telah
ditetapkan, serta saran yang dapat menjadi masukan untuk pengembangan sistem
di masa yang akan datang.

(4]
51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa sistem informasi manajemen dan pemasaran untuk Percetakan
Sendiko th berhasil dikembangkan sesuai kebutuhan. Sistem ini mendukung
proses pengelolaan produk (termasuk satuan dan varian), pencatatan transaksi oleh
admin, pencetakan inveice, dan penyusunan laporan penjualan dalam format PDF
dan Excel.

Sistem juga dilengkapi dengan fitur integrasi ke WhatsApp untuk
mempermudah komunikasi transaksi.lah satu keunggulan utama dari sistem ini
adalah kemampuannya untuk menampilkan daftar produk secara langsung melalui
halaman website, sehingga memudahkan customer dalam melihat jenis layanan
atau produk percetakan tanpa harus datang ke tempat. Hal ini menjadi solusi yang
efisien dalam hal pemasaran digital dan komunikasi awal antara pelanggan dan
percetakan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem berjalan dengan baik secara
fungsional (blackbox), memiliki struktur logika yang valid (whitebox), dan dinilai

mudah digunakan oleh pengguna dengan skor usability sebesar 83.61 (SUS), yang

tergolong baik. Sistem ini juga lebih efisien dibandingkan sistem pada penelitian
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percetakan sebelumnya yang umumnya belum mendukung antarmuka frontend

untuk pelanggan dan kurang terstruktur dalam pengelolaan menu serta alur

transaksi.
52 Saran

Saran dari penulis untuk pengembangan lebih lanjut adalah menambahkan
fitur stok otomatis, sistem pelacakan transaksi pelanggan. serta integrasi dengan
metode pembayaran digital. Selain itu, pengujian sebaiknya dilakukan dengan
cakupan pengguna yang lebih luas, termasuk pelanggan akhir, agar sistem dapat
terus disesuaikan dengan kebutuhan riil di lapangan. Penulis juga menyarankan
agar dokumentasi sistem disiapkan secara lengkap untuk memudahkan proses

pelatihan dan pengelolaan di masa mendatang.
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Gambar 3. Pengujian Sistem Dari segi Customer
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Gambar 4. Diagram Hasil Pengujian SUS

Gambar 5. Perbandingan Slstem Lama dan Baru
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Tabel 1. Data Responden SUS
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No | Nama Responden | Peran Dalam Keterangan
Sistem
1 Amat Zaki Admin Internal Percetakan
2 Geavani Aprilla User/Kasir Internal Percetakan
3 Eka Defri Yunda Customer Pelanggan Umum
4 Madinah Customer Pelanggan Umum
5 Nopri Apriandi Customer Pelanggan Umum
6 Loli Andriawan Customer Pelanggan Umum
T Aliful Wahidin Customer Pelanggan Umum
8 Rina Oktaviani Customer Pelanggan Umum
9 Hendra Saputra Customer Pelanggan Umum
10 | Dewi Sartika Customer Pelanggan Umum
11 Farhan Maulana Customer Pelanggan Umum
12 | Sarah Amalia Customer Pelanggan Umum
13 | AyuRahma Customer Pelanggan Umum
14 | Budi Santoso Customer Pelanggan Umum
15 Citra Lestari Customer Pelanggan Umum
16 | Yoga Pratama Customer Pelanggan Umum
17 Maya Safitri Customer Pelanggan Umum
18 Rafi Akbar Customer Pelanggan Umum
19 Galih Ramdhan Customer Pelanggan Umum
20 Salsa Kamila Customer Pelanggan Umum
21 Irfan Maulana Customer Pelanggan Umum
22 Anisa Putri Customer Pelanggan Umum
23 Bayu Perdana Customer Pelanggan Umum
24 | Vina Amelia Customer Pelanggan Umum
25 Zaki Nurhalim Customer Pelanggan Umum
26 Rahmat Fadhil Customer Pelanggan Umum
27 Customer Pelanggan Umum

Fitria Ayu
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